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BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'l TENTANG KETENTUAN

‘IWADH ISTRI YANG KHULUK DALAM KEADAAN SAKIT

A. Analisis Pendapat Imam al-Syafi'i tentang Ketentuan‘lwadh Istri yang
Khuluk dalam Keadaan Sakit.

Khuluk merupakan salah satu bentuk putusnya perik@awiyang
disebabkan kekhawatiran dalam penyelenggaraanwieia, yaitu pihak istri
merasa tidak dapat menegakkan ketentuan-keteniigah SWT berkaitan
dengan hak dan kewajibannya.

Karakteristik dari perceraian dalam bentuk khulu&itly adanya
tebusan (wadh) dari pihak istri yang diterima oleh suami yang
menceraikannya.lwadh merupakan salah satu unsur terpenting dari khuluk
karena merupakan rukun. Khuluk dianggap tidak saipa iwadh Para
fugaha banyak membahas berbagai permasalahan nag¢tigewlh

Para fugaha berbeda pendapat tentang ukuran yaexgmdi pihak
suami dalam haliwadh Atha, Thawus, Zuhri dan ‘Amr bin Syu’aibah
menyatakan pihak suami tidak boleh mengambil I&aillyak dari apa yang ia
berikan kepada istri. Said bin Musayyab menyatdia@mnva hendaknya suami

tidak boleh mengambil seluruh harta istri, tetapndiaknya ia menyisakan



64

untuk istrinya. Hal tersebut didasarkan ketika Tisatengambil kebun dari
istrinya tanpa disertai tambahén.

Jumhur membolehkan suami mengambil sesuatu danyatmelebihi
apa yang diberikan kepada istrinya selamayuzdari pihak istri akan tetapi
tidak disunnahkan. Hal tersebut dikarenakan aydatgy khuluk Allah SWT.
meniadakan dosa bagi suami yang mengambil seswmiuisdrinya baik
sedikit atau banyak.

Rubayyi’ binti Mu’awwidz pernah melakukan khuluk rhiadap
suaminya dengan sesuatu yang lebih rendah nila@ag&epangan rambutnya.
Utsman bin Affan membolehkan hal tersebut. Halniienyebar dan populer,
dan tidak ada yang mengingkarinya sehingga meijjaai.

Berdasarkan hal tersebut maka tidak disunnahkamisoeengambil
lebih banyak dari apa yang pernah ia diberikarapattinya. Hal itu pula
yang dikatakan oleh Said bin Mussayab, Hasan aliBasy Sa’bi, al Hakam,
Hamad bin Sulaiman, Ishak, Abu Ubaid. Kalau tetabakukannya maka hal
itu dibolehkan dengan statusaknzh. Hal itu tidak dimakruhkan oleh Abu
Hanifah, Malik dan al Syafif.

Khuluk dalam keadaan sakit atau sehat diperbolelda@dmagaimana
dalam jual beli dalam keadaan sehat atau sakk, J@aig sakit itu suami atau

istri ataupun kedua-duanya.

! Syamsudin Abi al-Faraj Abdurrahman bin Abi Umar Hdmmad bin Ahmad Ibn
Qudamahal-Mughni wa al-Sharih al-Kabir Juz VII, Beirut: Dar al-Fikr, t. th., him. 186.

2 Wahbah ZuhailiAl-Figh al-Islam wa Adilatuhujuz IX, Beirut: Dar al-Fikr, 2006, him.
7028.

% Ibn Qudamahgp.cit., him. 177.

* Ibn Qudanmahipc. cit.



65

Kalangan Hanafiyah menyatakan bahwa khuluk ketikanms sakit
dibolehkan dengan sedikit atau lebih banyak deahar musammaHal ini
dikarenakan andaikata suami mentalak dengan tanpadh (tebusan)
sekalipun dibolehkan dan istri tidak menerima bagiearis dari suaminya
karena telahfiraq (putusnya perkawinan) yang jatuh sebadbul istri.®
Kalangan Malikiyah menyatakan bahwa khuluk ketikarsi sakit kemudian
meninggal maka istrinya mendapatkan bagian warissdaminye’

Istri yang sakit melakukan khuluk harus memberikiaradh kepada
suami. Mengenai kadaiwadh yang diterima suami parfugaha berbeda
pendapat satu sama lain.

Kalangan Malikiyah menyatakan bahwa
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“tidak boleh istri yang sakit melakukan khuluk jikebusan lebih dari

bagian waris suami. Kelebihannya harus dikembalikiam kelebihan

diperhitungkan pada waktu meninggalnya istri (tida&da waktu

khuluk), keduanya tidak saling mewarisi”.

Sehingga batasan tebusan yang diterima suami Hdisesuaikan
dengan kadar bagian warisnya dan tidak boleh leihitu.’

Hal ini sebagaimana yang dinyatakan Imam Malikaegtkebolehan

melakukan khuluk jikaiwadh disesuaikan dengan bagian waris suami dari

5 Syamsudin al-SarhasipJ-Mabsuth,Juz V, Beirut: Dar al-Fikr, t. th. him. 193.
6 Shalih Abdussami’ al-AzhariJawahir al-Iklil, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1990,
him. 333.

” Ahmad ShawiBulghah al-Salik li agrab al-MasaljlBeirut: Dar al-Kutub al-limiyah, t.
th. him. 343.
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istrinya. Imam Nafi’ meriwayatkan dari Malik bahwstri yang sakit dapat
mengadakan khuluk dengan nilai sepertiga hartaigeiya®

Ada pula yang berpendapat bahwavadh disesuaikan dengan
sepertiga harta istri pada waktu meninggalnya Istkan pada waktu khuluk.
Semua harta ditangguhkan terlebih dahulu pada waktinggal istri supaya
dapat diketahui apakah kadavadhkhuluk sesuai dengan bagian waris suami
atau kurang. Kemudian suami dapat mengambilnya, jitanlebih, harus
dikembalikar?

Kalangan Hanabilah menyatakan
Lo lie ol ookl oo 13 Y1 als Bgo o0 (3 amalst O)

“Apabila istri yang sakit yang mengakibatkan kemuaiya melakukan
khuluk terhadap suaminya, maka suami hanya boletermea tebusan
kurang darimahar musammaatau sbesar kadar bagian warisnya dari
suami.”
Sehingga batasan tebusan yang diterima suami bdkgh lebih darimahar
musamm¥ atau bagian waris dari istrinya.
Kalangan Hanafiyah menyatakan bahwa istri yang tsaking
melakukan khuluk kemudian meninggal sebelum halisamiddahnya, maka

suami mendapatkan bagian yang paling sedikit dgrg& hal, yaitu: tebusan,

sepertiga harta peninggalan, dan bagian waris gagadi haknya. Misalnya

8 Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad binm#ad Ibn RusydBidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashiduz 111, Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, t. thlm. 52.

% Abu Bakar Hasan al-KasnawiAshal al-Madarik,Juz Il, Beirut: Dar al-Kutub al-
llmiyah, t. th., him.17.
¥ Mahar yang disebutkan bentuk,wujud atau nilainya sejedaa dalam akad.

11 Alaudin Abi Hasan Ali bin Sulaiman al-Mardaw#i]-Inshaf fi Ma’rifat al-Rajih min al-
Khilaf ala Madzab Imam Ahmad bin Hanpauz VIlI, Kairo: Maktabah lIbn Taimiyah, 1995, him
419.
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istri melakukan khuluk dengan seratus Dinar, seggetiarta peninggalan istri
tujuh puluh Dinar sedangkan bagian harta warisams@nam puluh Dinar,
maka suami hanya boleh mengambil yang sedikit yaiam puluh Dinaf?
Apabila istri meninggal setelah habis maisllalya maka suaminya
berhak atas tebusan khuluk yang telah disepakatjade syarat tidak lebih
dari sepertiga harta peninggalan istri. Sedangkuabita istri sembuh, maka
suami berhak atas tebusan sesuai kesepakatareb#ik ataupun banyak.

Kalangan Syiah Imamiyah menyatakan bahwa

Py il OB Bl b a e Badlly s Sl 50 (Al W
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“Khuluk istri yang sakit mendekati kematiannya djgap sah.

Tebusan dipertimbangakan dari sepertiga harta. ishka istri

meninggal baik dalam mas#&dah atau setelah habis masadah

maka suami mendapatkan kurang dari tebusan damntigapbarta.

Apabila istri sembuh dari sakitnya maka suami mpat&an semua

yang disebutkan.”

Kalangan Imamiyah tidak membedakan dalam maddah atau
setelah habis masaddah suami tetap mendapatkan bagian kurang dari
tebusan dan sepertiga harta.

Sayyid Sabig menyatakan bahwa istri yang meningigédm masa

‘iddah maka suami mendapatkan tebusan khuluk, sepeiga peninggalan

2 Ahmad GhandurAl-Thalaq fi al-Syari'ah al-Islamiyah wa al-QanuMesir: Dar al-
Ma’'arif, 1967, him. 279.

3 1bid., him. 280.

4 Badran Abu al-‘Ainain BadranAl-Figh al-Mugaranah li Ahwal al-Syahsiyatiyz |,
Beirut: Dar al-Nahdhah al-‘Arabiyah, t. th., him04
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istrinya dan hak warisnya. Jika istri sembuh batedngambil semuanya yang
telah ditetapkan istri. Jika istri meninggal sdtetaasa iddah maka suami
mendapatkan semua tebusan yang ditetapkan dengeat siglak lebih dari
sepertiga harta peninggalan igri.

Imam al-Syafi'i dalam hal ini menyatakan

il # lelin gn o STh wale Oy e WG B o Lelte g annl )y
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“Apabila istri melakukan khuluk terhadap suaminyangnmahar
mitsil atau kurang maka khuluk diperbolehkan. Jika rseengkhuluk
suaminya dengan lebih banyak darahar mitsiinya kemudian istri
tersebut meninggal karena sakitnya sebelum ia sSenmbaka istri
dikenai mahar mitsilnya (sebagai tebusan) dari khuluk dan kelebihan
atas mahar mitsilnya sebagai wasiat yang diperhitungkan oleh ahli
wasiat istri. Istri tidak mewarisi dalam keadaarkitsalan tidak
mewarisi pula pada saat suaminya sehat dan suaridak mewarisi
istrinya walaupun salah satu dari keduannya meainggdangkan istri
dalam masaiddah”

Dalam kitabRaudhah al Thalibiminyatakan bahwa

Oly Gl opn yoms dg &5, Al 8 O O a5 Wse (20 (8 ol 13]
Vel o nind ) oIS 53450 T 08
“Jika istri melakukan khuluk ketika sakit yang maekipatkan

kematiannya maka dipertimbangkan terlebih dahuika jdengan
mahar mitsil diperbolehkan dan tidak diperhitungkan dari ségert

15 sayyid SabigFigh a- Sunnahjilid 11, Kairo: Fath bil I'lam al-‘Arabi, 1995, him. 319.

16 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'al-Umm,Juz V, Beirut: Dar al Kutub al-
llmiyah, t. th., him. 293.

7 Abi Zakariya Muhyiddin bin Syaraf al-NawawRaudhah al-ThalibinJuz V, Beirut:
Dar al-Kutub al-llmiyah, t. th., him. 692.
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harta peninggalan dan jika lebih maka kelebiharsgyzerti wasiat bagi
suami maka diperhitungkan dari sepertiga hartangealan.”

Dari kedua pernyataan diatas dapat dipahami balelvasan yang
diterima suami tidak boleh lebih dari sepertigartdageninggalan jika istri
yang sakit mengkhuluk suami dengan melebitahar mitsil*® Kelebihan
terhadapmahar mitsil dianggap sebagai wasiat terhadap suami, sehingga
dihukumi seperti wasiat. Dalam wasiat tidak boleblghihi sepertiga harta
peninggalan ketentuan ini juga diberlakukan bagii igang sakit dalam
memberikan tebusan tidak boleh melebihi dari segeHharta.

Menurut hemat penulis ketentuan yang dikemukakaaminSyafi’i
tentang tebusan yang diterima suami dari khuluk ysing sakit merupakan
pendapat yang moderat. Dalam artian suami tidakdapat bagian yang
terkecil ataupun mendapatkan bagian yang besar.

Apabila kita bandingkan dengan pendapat kalangaratieh dimana
mereka memberikan bagian yang terkecil dari ketigh yaitu, tebusan,
sepertiga harta dan bagian warisnya ketika istriinggyal sebelum habis masa
‘iddalnya. Sedangkan jika istri meninggal setelah hakasariddah suami
berhak atas tebusan yang telah disepakati dengamatsyidak lebih dari
sepertiga harta. Jika istri sembuh suami berhak tefausan yang disepakati

baik sedikit maupun banyak. Sayyid Sabiq memberliagian yang terbesar

8 Mahar tidak disebutkan jenis jumlahnya pada waktu akaaka maka kewajibannya
adalah membayamaharsebesar mahar yang diterima oleh perempuan &andkeluarganya
atau kampungnya. Pemberiarahar dilihat dari yang paling dekat dari kalangashabah yaitu
saudara permpuan, anak saudara perempuan, bibar@gdnperempuan bibi. Apabila tidak ada
maka dilihat dari yang paling dekat dari permpuatu&rga ibu dan bibi. Apabila tidak ada
disesuaikan dengan perempuan sekampungnya.
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yaitu berupa tebusan, sepertiga harta dan hakmnyarspabila istri meninggal
dalam masaiddah Sedangkan apabila meninggal setelah maddah
Sayyid Sabig sependapat dengan Hanafiyah.

Kalangan Malikiyah dan Hanabilah dalam memberikatrusan pada
suami disesuaikan dengan kadar warisnya. Menuruiligependapat tersebut
agar apabila istri yang hendak memberikan tebuasalebihi dari kadar waris
suami, maka tidak merugikan pihak keluarga.

Suami mendapatkan tebusan tidak boleh melebihirtsgpdarta jika
istri melakukan khuluk melebihmahar mitsil Kelebihan terhadapnahar
mitsil menurut Syafi'iyah merupakatabarru’ (derma) sebagaimana dalam
wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga harta.

Penulis melihattabarru’ tidak boleh lebih dari sepertiga harta
bertujuan untuk menjaga kelangsungan kehidupan akgdu Hal ini
dikarenakan meninggalkan keluarga dalam keadaaukigpi lebih baik
daripada dalam keadaan kekurangan. Sehingga pesabatarsebut demi
kemaslahatan pihak keluarga.

Dalam hukum positif belum diatur tentang tebusanlkk apalagi
tentang tebusan istri yang melakukan khuluk dal@adkan sakit. Mungkin
tentang hal tersebut sepenuhnya diserahkan kedda pengadilan agama
yang menangani perkara. Sehingga tergantung hakimmdmemilih pendapat

dari para ulama yang dijadikan sebagai dasar putusa
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B. Analisis I stinbath Hukum Imam al-Syafi'i tentang Ketentuan ‘lwadh Istri
yang Khuluk dalam Keadaan Sakit.

Imam al-Syafi'i menyatakan bahwa khuluk yang diled suami atau
istri dalam keadaan sakit atau sehat diperbolehkhini sebagaimana dalam
jual beli. Apabila seorang istri melakukan khulukndanmahar mitsil atau
kurang diperbolehkan. Apabila lebih terhadayahar mitsilnya kemudian
meninggal karena sakitnya sebelum sembuh maka dskenai mahar
mitsilnya sebagai tebusan. Kelebihan terhagiapar mitsihya sebagai wasiat
yang diperhitungkan oleh ahli wasfét.

Dari pernyataan Imam al-Syafii dapat dipahami bahwukum
kebolehan khuluk dalam keadaan sakit sama dengdrb@li, sehingga bisa
dikatakan Imam al-Syafi'i menggunakgiyas

Imam al syafii memberikan batasan bahwasannya stabuyang
diterima suami tidak boleh lebih dari sepertigatdngika istri yang sakit
melakukan khuluk melebihmahar mitsil Dalam kitabAl-Umm Imam al-
Syafi'i tidak menyebutkan secara tegas mengenalalsen atau nash yang
digunakan untuk mengistinbatkaiwadh yang diterima suamiNash hadis
sendiri hanya menyebutkanwadh dari istri Tsabit sebesar kebun yang
diterimanya dari Tsabit. Sedangkawadh dalam keadaan sakit tidak terdapat
dalam al Quran dan hadis.

Imam al-Nawawi menyatakan bahwa istri yang melakukauluk

dalam keadaan sakit dipertimbangkan terlebih datapabila dengamahar

9 Abi Abdillah bin Idris al-Syafi'i,Al-Umm,Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, t. th.,
him. 354.



72

mitsil diperbolehkan dan tidak diperhitungkan dari segerharta sedangkan
apabila lebih maka kelebihannya seperti wasiat atlap suami dan

diperhitungkan dari sepertig@Hal tersebut juga dikuatkan oleh Imam al-
Mawardi?*

Kelebihan terhadapnahar mitsil merupakantabarru’ (derma) dan
dianggap sebagai wasiat terhadap suami, sehindgikuini seperti wasiat.
Dalam wasiat tidak boleh melebihi sepertiga haemiqggalan, ketentuan ini
juga diberlakukan bagi istri yang sakit dalam mera@ tebusan juga tidak
boleh lebih dari sepertiga harta.

Menurut hemat penulis karena ada kesamalat ‘hukum antara
wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga harta dariggadh khuluk istri dalam
keadaan sakit yang juga tidak boleh lebih dari d&@e harta yaitu agar
keluarga yang ditinggalkan dalam keadaan kecukupsehingga bisa
dikatakan Imam al-Syafi'i dalam mengistinbatkan tnmkterhadap masalah
‘iwadhdalam keadaan sakit menggunakaras

Dalam hal ini yang menjadashal adalah kadar wasiafuru'nya
‘iwadh khuluk dalam keadaan sakit, dan hukashahya tidak boleh lebih
dari sepertiga harta sedangkalatnya yaitu agar keluarga yang ditinggal
dalam keadaan tercukupi.

Dalam permasalahan ini penetapdtat hukum tebusan khuluk istri
yang sakit tidak boleh melebihi dari sepertigad&rdasarkan petunjuk dari

nash yang berupasunnah Hadis tentang tidak diperkenankannya wasiat

20 Al-Nawawi, op. cit, him. 692.
21 Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi)-Hawi al-Kabir, Juz X
Beirut: Dar al-Kutub al-limiyabh, t. th., him. 102.



73

melebihi sepertiga harta sebagaimana Imam al-Bukhariwayatkan Sa’ad

bin Abi Wagas berkata:
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“Aku menderita sakit kemudian Nabi saw. mengunjkagian aku tanyakan:
“Wahai Rasulullah saw. berdoalah kepada Allah senidig tidak menolakku
setelahku. Beliau bersabda. “Semoga Allah meniraggitderajat) mu, dan
manusia lain akan memperoleh manfaat dari kamui Bdetanya: “Aku ingin
mewasiatkan hartaku separuh, namun aku ada se@naslg perempuan”
beliau menjawab: “Separuh itu banyak”. Aku bertatagi: sepertiga? Beliau
menjawab: “Sepertiga, sepertiga adalah banyak la¢aar. Beliau bersabda:
“Orang-orang yang berwasiat sepertiga dan yang kdamiitu boleh bagi
mereka. (H.R. al-Bukhari).

‘lllat dari hadistersebut adalah meniggalkan keluarga dalam keadaan
kecukupan lebih baik daripada meninggalkan merekdand keadaan
kekurangan. Hal ini sebagaimana hadis yang terddgdatn kitabShahih al
Bukhori pada bab meninggalkan ahli waris (keluarga) dalk@adaan

kecukupan lebih baik daripada meninggalkan merekand keadaan meminta

kepada orang lain. Hadis tersebut berdasarkan aitn&g’ad ibn Abi Waqqgas.
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22 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhar§hahih Bukhari bi Hasyyah al-Sindi,
Juz 11, Indonesia: Dar al-Kutub al-‘Arabiyah, t.,thim. 125.
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“Nabi saw. Datang menjengukku ketika di Mekkahjdekampaknya kurang
senang meninggal di bumi yang ditinggalkan, damabebersabda:"Semoga
Allah mengasihimu Ibn Afra’ ”. Aku bertanya:"Wah&asullulah saw. Aku
akan berwasiat dengan seluruh hartaku”. Beliau aveat):”
jangan”.  “"separuh”, tanyaku.” Jangan”, jawab  BeliauAku
bertanya:"sepertiga”? kata Beliau:"sepertiga, sggeer adalah banyak.
Sesungguhnya kamu meninggalkan ahli warismu dalseaddan kaya
( kecukupan) adalah lebih baik daripada meninggatkareka dalam keadaan
kekurangan dan meminta-minta kepada orang lainurggsihnya kamu
ketika menginfakkan seseuatu merupakan sedekalyaisgsuap nasi yang
engkau suapkan kepada mulut istrimu. Semoga Alk&m anengangkatmu,
dan orang-orang memperoleh manfaat darimu semergabagian lain
menderita, dan hari itu tidak ada yang lain kecsatirang anak perempuan”.
(H.R. al-Bukhor)

Kalangan Syafi'iyah menyatakan bahwabarru’ pada waktu hidup
dilihat terlebih dahulu, jika dalam keadaan sehah dakit yang tidak
mengkhawatirkan maka tidak dipertimbangkan daregega harta tetapi dari
harta pokok. Sedangkan jika dalam keadaan sakg yenghawatirkan maka
dipertimbangkan dari sepertiga hafta.

Syafiiyah mendasarkan pada hadis seseorang yakig re@miliki
harta hanya enam budak dan hendak memerdekakaenyaastetapi yang
diperbolehkan Rasulullah hanya sepertiganya yaitutmhdakHadis tersebut
sebagaimana yang terdapat dalam kitab Sunan Alid.Dau
&\yﬁd‘&b&é,ﬁﬁbdudﬁéjﬁym%ﬁ?m&'ﬁfy\kjdf

25* s = . £, WE.
dngy) 3,y ol 5ol N @.eb (,.L.dj ade

2% Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-BukhoriLpc. cit
24 Al-Nawawi, Al-majmu’, Juz XIV, Beirut: Dar al -Fikr, t. th, him. 340
25 Abi Daud,Sunan Abi Daudjuz IlI, Beirut: Dar al-Fikr,t. th,him. 28



75

“Bahwasanya ada seorang laki-laki yang hendak naskakan enam
budaknya sewaktu dia mendekati kematiannya sedangdia tidak
mempunyai kekayaan apapun selainnya. KemudianatiketNabi saw., Nabi
saw. mengundi diantara budak-budak itu, memerdekakiaa orang
sedangkan empat orang lainnya tetap dalam statag@ebudak.” (H.R. Abi
Daud)

Dalamhadisdiatas dapat dipahami bahwa memerdekakan budak yan
dimiliki merupakan sebuah kebaikan. Akan tetapubada yang ditinggalkan
untuk keluarga karena hanya itulah harta yang thimyla. Sehingga
Rasulullah mengundi siapa yang hendak dimerdekd&ammenyisakan yang
lainnya.

Kalangan Syafiiyah juga menyatakan bahwa wakabat dan
membebaskan hutang pada waktu sakit harus dipemigkan dari sepertiga
harta.?® Sehingga semua perbuataabarru’ dalam keadaan sakit harus
diperhitungkan dari sepertiga harta.

Walaupun tidak dijelaskan secara tegas dalashtentang ketentuan
‘iwadh istri yang cerai khuluk dalam keadaan sakit feteyglapat petunjuk
dalam nash mengenailat. Sehingga hukum dapat dicari dengan djstead
yaitu giyas

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Imam al4iSyafam kitabAl-

Risalah Dia menyatakan bahwa:

%6 Muhammad Syatha al-Dimyatitasyiyah I'anah al-ThalibinJuzlll, Beirut:Dar al-
Fikr, 2005, him. 248.
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“Setiap peristiwa yang terjadi atas orang muslilahteada hukumnya yang
tetap atau terdapat petunjuk kepada kebenaran mainga. Bila hukumnya
telah pasti, maka ia wajib mengikutinya; dan bikkumnya belum pasti, pasti
ia harus mencari petunjuk kepada kebenaran dengalakakan ijtihad.
ljtihad itu adalahgiyas”?’

2" Muhammad bin Idris al-Syafi'iAl-Risalah,Beirut: Dar al-Fikr, t. th, him, 477.



